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Abstrak

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan prototipe,
membuktikan validitas, membuktikan kepraktisan, dan mengetahui efektivitas bahan
ajar interaktif menulis teks prosedur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
peserta didik kelas VII. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) menggunakan model pengembangan 4 dimensi (Four-D Models).
Subjek penelitian yakni Validator ahli materi, validator praktisi, guru, kepala sekolah,
dan peserta didik kelas VII. Teknik analisi data pada penelitian ini : prototipe, analisis
validasi, analisis kepraktisan, analisis keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Prototipe yang dihasilkan yakni defenisi teks prosedur, sruktur teks
prosedur, ciri kebahsaan teks prosedur, jenis-jenis teks prosedur, langkah-langkah
menyusun teks prosedur, contoh-contoh teks prosedur secara kontekstual, tugas
mandiri dan tugas kelompok, tes formatif. Modul interaktif menulis teks prosedur
dinyatakan valid. Modul interaktif menulis teks prosedur dinyatakan parktis. Modul
interaktif menulis teks prosedur dinyatakan efektif.

Kata kunci : Bahan Ajar, Interaktif, Teks Prosedur

Pendahuluan

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia,
pendidikan sangat berpengaruh bagi masa depan manusia, karena melalui kegiatan
pendidikan manusia dapat mengangkat harkat dan martabatnya.

pendidikan di sekolah merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia
dalam hal ini terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Dalam proses belajar mengajar perlu ditetapkan
tujuan pembelajaran agar pembelajaran lebih terarah dan dapat mencapai
pembelajaran yang tepat eaktu dan tepat guna. Tujuan pembelajaran adalah
tercapainya suatu kompetensi atau perilaku pada peserta didik setelah peserta didik
terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran. Salah satu usaha dalam membangun
proses kegiatan pembelajaran yakni guru harus menyusun pembelajaran yang
memudahkan guru dalam mengkomunikasikan pembelajaran, menyusun media
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pembelajaran dan penggunaan bahan ajar, serta memudahkan guru dalam munyusun
assesmen pembelajaran. .

Poses Kkegiatan belajar merupakan kegiatan interaktif antara pendidik dan
peserta didik serta lingkungan belajar. Hubungan interaktifi dan komunikasi yang baik
dalam proses belajar mengajat sangat dibutuhkan agar terjalin kerja sama yang baik
antara pendidik dan peserta didik untuk saling mendapatkan umpan balik yang sangat
penting untuk menambah pengetahuan. Kegiatan belajar mengajar harus dimulai dari
penyusuna perencanaan pembelajaran serta komunikasi yang baik. Penyedian bahan
ajar dalam kegiatan pembelajaran merupakan tugas penting bagi guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran agar terkonsep, teratur dan terarah. Untuk itu,
seorang guru harus mampu menyusun sebuah bahan ajar secara jelas.

Hal yang dilakukan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran yakni
penggunaan bahan ajar yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.
Bahan ajar merupakan salah satu bagian perangkat pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar karena bahan digunakan sebagai sarana bagi peserta didik untuk
belajar lebih aktif dan mandiri.

Dalam upaya membangun proses belajar mengajar agar lebih efektif, efisien,
dan lebih terarah kepada kompetensi yang diajarkan, maka pendidik penting untuk
melakukan pengembangan bahan ajar. Dalam bahan ajar terdapat materi-materi
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Bahan ajar
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian kompetensi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu, perlu merumuskan bahan ajar yang dapat
mendukung keterlaksanaan kegiatan pendidikan yang baik, terkhusus pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Materi yang dituangkan dalam bahan ajar harus
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, materi pokok/esensial, dan sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Beberapa bahan ajar yang dapat digunakan untuk memudahkan guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran adalah buku, handout, modul, dan lembar
kerja peserta didik (LKPD). (Riadi, 2015).

Pembelajaran Bahasa Indonesia menurut kurikulum 2013 adalah pembelajaran
berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks yang diajarkan pada kelas VII yakni teks
deskripsi, teks cerita fantasi, teks Prosedur, teks laporan hasil observasi, teks puisi
rakyat, teks fabel, dan teks surat pribadi dan surat dinas. Pada kurimkulum saat ini
yang diterapkan di sekolah-sekolah menuntut guru untuk mampu memilih metode,
pendekatan dan penggunaan bahan ajar yang cocok dengan karakter peserta didik.
Pembelajaran pada kompetensi keterampilan menulis merupakan salah satu kegiatan
yang perlu untuk ditingkatkan dalam mengasah kreativitas peserta didik. Pada
kompetensi kurikulum ini adalah menulis teks prosedur untuk kelas VII.

Dalam menyusun bahan ajar menulis teks prosedur, materi yang digunakan
nantinya ialah secara kontekstual berdasarkan lingkungan peserta didik yang
kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan secara kreatif sesuai dengan apa yang
mereka amati pada lingkungan di sekitar mereka. Peserta didik dapat mengamati
secara langsung berbagai aktivitas, baik mengenai cara-cara melakukan atau membuat
sesuatu yang ada di lingkungannya, maupun mengenai cara menggunakan sesuatu.
Penggunaan pendekatan secara kontekstual dalam pembelajaran menulis/menyusun
teks prosedur secara tidak langsung membangun motivasi belajar dan memudahkan
peserta didik dalam menentukan sebuah topik dalam menunyusun teks prosedur yang
dimulai dengan mengembangkan judul, menentukan tujuan penulisan, menentukan
alat dan bahan yang akan digunakan dan langkah-langkah/proses atau tahapan sesuai
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struktur teks prosedur dengan urutan yang benar sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik sesuai dengan KKM yang berlaku di sekolah.

Penerapan kurikulum 2013 menuntut aktivitas atau orientasi pembelajaran
yang semula berpusat pada pendidik menjadi berpusat pada peserta didik orientasi
pembelajaran ini diharapkan adanya perubahan pada peserta didik menjadi peserta
didik yang mampu belajar secara mandiri dan guru berperan sebagai fasilitator
pendidikan bagi peserta didik. Belajar mandiri adalah cara belajar aktif dan partisipatif
dalam mengembangkan kompetensi diri tanpa terkait dengan kehadiran guru di kelas.
(Tia, 2020). Namun, pelaksanaan Bahasa Indonesia di SMPN Satu Atap Punaga belum
sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga
siswa kurang aktif dalam pembelajaran, juga dipengaruhi karena ketersediaan bahan
ajar yang sangat minim.

Bahan ajar pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMPN Satu Atap
Punaga masih sebatas ketersedian bahan ajar berupa buku paket Bahasa Indonesia
dan buku bacaan yang berkenaan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahan ajar
tersebut secara umum masih mencakup seluruh kompetensi dasar yakni keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan keterampilan menulis. Keterbatasan bahan ajar ini
sangat mempengaruhi hasil capaian kompetensi peserta didik.

Merujuk dari masalah keterbatasan bahan ajar tersebut di atas, peneliti
menyusun solusi alternatif dalam kegiatan proses pembelajaran, salah satunya pada
pengembangan bahan ajar yakni modul pembelajaran sebagai pembelajaran interaktif.
Kegiatan pembelajaran dalam bahan ajar tersebut dipusatkan pada siswa. Penyusunan
bahan ajar tersebut diharapkan siswa dapat lebih interaktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Metode

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan bahan ajar ini yakni
berupa modul interaktif menulis teks prosedur

Penelitian pengembangan bahan ajar ini menggunakan metode penelitian
pengembangan pendidikan R&D (educational research and development) dengan
menggunakan model 4D (Four-D Models) yang dikemukakan oleh Thiagarajan yang
terdiri dari 4 tahap yakni tahap define (defenisi), tahap design (perencanaan), tahap
develop (pengembangan) dan tahap disseminate (penyebaran).

Pada penelitian ini dipandang perlu dilakukan uji coba agar produk yang
dihasilkan layak digunakan dan bermutu untuk meningkatkan interaktif dan hasil
kompetensi peserta didik, uji coba produk dilakukan sebagai syarat yang harus
dipenuhi oleh peneliti dalam melakukan dan menyusun hasil penelitian
pengembangan.

Kegiatan yang dilaksanakan pada pengembangan bahan ajar ini yaitu melakukan
observasi lapangan, menyusun bahan ajar yang beorientasi pada pembelajaran yang
interaktif, menguji kelayakan produk melalui proses validasi yang dilakukan oleh 2
orang validator, uji kepraktisan, dan keefektifan. Subjek penelitian ini melibatkan
validator bahan ajar yakni validator ahli, validator praktisi, kepala sekolah, guru, dan
pesera didik kelas VII.

Data yang digunakan yakni data kuantitatif. Data kuantitatif deskripsi ini
digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengembangan bahan ajar berupa: data hasil
wawancara dan observasi, data tingkat kelayakan (validasi) bahan ajar berdasarkan
hasil instrumen validasi, data respon guru data respon peserta didik terhadap bahan
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ajar. data keterlaksanaan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran di kelas, data hasil
capaian kompetensi belajar peserta didik, dan data aktivitas dalam proses belajar
peserta didik.

Data hasil penelitian diperoleh melalui instrumen uji coba yang dianalisis
menggunakan statistik deskriptif kualitatif. Hasi analisis ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik data pada masing-masing variabel:

1) Prototipe.
Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada, serta mengumpulkan informasi-
informasi lain yang diperlukan untuk merancang bahan ajar.

2) Analisis validasi.
Analisis angket validasi dilakukan dengan menggunakan rumus:

P:%x 100%

Keterangan:

P = Persentase Skor Penilaian
Y'ni = Skor yang diperoleh

Hasil analisis angket dikonversikan menggunakan Kkriteria skor penilaian
validasi.

Skor Kualitas Kelay}:ﬁt::?vahd)
0<P=25% Sa“‘-l’:;:r'ang
25%<Ps50% | ' gouian

50% <P = 75% Layak digunakan
75% <P 100% | Sqeoc ek

3) Analisis kepraktisan
a. Respon Guru dan Peserta Didik.
Hasil angket dianalisis menggunakan rumus:

i‘ e }-::x 3 X{
n
Dengan:
Jumlah skor
$ skor maks . 4
Keterangan:

X =rata-rata akhir
Xi = nilai uji operasional angket tiap peserta didik
n = banyaknya peserta didik yang mengisi angket
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Penkonverisan nilai hasi instrumen menjadi pernyataan dapat dilihat pada tabel

berikut.
Skor Kriteria
Kualitas Kemenarikan
3,26 =x= 4,00 | sangat
menarik
2.51 «x= 3,26 | menarik
1,76 <x= 2,51 | Kurang
menarik
1,00 =x= 1,76 | 3angat kurang
menarik

a. Keterlaksanaan Bahan Ajar

Menghitung presentase yang diperoleh dengan rumus

Keterangan :

P ==X 100%

P =presentase keterlaksanaan
Yx =jumlah skor yang diperoleh

N

= banyaknya butir pernyataan.

Kriteria Keterlaksanaan pembelajaran.

Ffﬂi’;t:t’;?s . | Kiasifikasi
85 <p Sangat Baik

70 <p < 85 Baik

50 <p <70 | Kurang Baik
P <50 Tidak Baik

1) Analisis keefektifan.

Indikator yang digunakan untuk menentukan keefektifan bahan ajar yaitu; tes
hasil belajar dan lembar aktifitas peserta didik. Efektivitas bahan ajar dalam penelitian
dilihat dari presentase peserta didik yang memperoleh nilai dari hasil belajar
menyusun teks prosedur di atas nilai minimal kelulusan (KKM).

Analisis data aktivitas mahasiswa menggunakan rumus presentase (%)

F
P=—x100%
N
Interval Kriteri
Keterangan : nterva rend
P = Presentase efektivitas 76-100% | Sangat Efektif
F = Frekuensi aktIV.ltE-:lS 56.75% Etekiif
N = Banyaknya Individu
40-55% Kurang efektif
<40% Tidak Efektif
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Hasil

Define (defenisi)
Analisi Awal

Hasil dari pengamatan melalui pengisian lembar instrumen observasi dan

wawancara terhadap guru ditemukan beberapa masalah dan kendala yang dihadapi
dalam kegiatan pembelajaran, yakni :

1) Minimnya fasilitas belajar yang mampu menunjang pembelajaran siswa seperti
laboratorium komputer.

2) Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya menggunakan buku
cetak mata pelajaran yakni buku siswa dan buku guru Bahasa Indonesia.

3) Proses pembelajaran yang masih terpaku pada guru.

4) Penggunaan metode ceramah dalam menyampaikan materi masih dominan
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran

5) Peserta didik lebih pasif dalam pembelajaran.

6) Peserta didik masih menjadikan guru sebagai pusat informasi sehingga kurang
mandiri dalam belajar disebabkan karena minimnya bahan ajar yang dapat
menunjang kegiatan pembelajaran

Anlisisi Peserta Didik

Dari hasil dari pengamatan dengan menggunakan lembar observasi dan

wawancara guru menunjukkan bahwa masih terdapat kendala terhadap peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, yakni :

1)

2)
3)

4)

Peserta didik kebanyakan yang pasif dalam kegiatan pembelajaran dan terlihat
kurang fokus dalam menerima materi belajar.

Peserta didik kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.

Terbatasnya ketersediaan bahan ajar yang dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi terkait pembelajaran yang mampu menjadikan
pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Kurangnya fasilitas belajar yang dapat membantu meningkatkan motivasi belajara
peserta didik dan meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.

Analisis Konsep

Kompetensi Dasar dan Indikator sebelum pengembangan Modul Interaktif

pembelajaran Bahasa Indonesia:

Kompetensi Dasar Indikator

1.6 Menyajikan data rangkaian 1.6.1 Menyusun teks prosedur dengan
kegiatan ke dalam bentuk memperhatikan pilihan kata,
teks prosedur (tentang cara kelengkapan struktur, dan kaidah
memainkan alat musik penggunaan kata kalimat/ tanda
daerah, tarian daerah, cara baca/ejaan.
membuat cinderamata, dll) 1.6.2 Memeragakan secara lisan cara
dengan memperhatikan melakukan/mebuat dengan
truktur, unsur kebahasaan, memerhatikan  penggunaan  kata
dan isi secara lisan dan tulis. kalimat/ tanda baca/ ejaan
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Analisi Tugas

1) Menugaskan kepada peserta didik untuk menyusun teks prosedur secara
berkelompok.

2) Memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk memeragakan teks prosedur
yang telah disusun.

Analisis Tujuan
Setelah peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning, peserta didik diharapkan dapat :
1) Menyusun teks prosedur dengan memerhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur,
dan kaidah penggunaan kata kalimat/tanda baca/ejaan.
2) Memeragakan secara lisan cara melakukan/membuat dengan memerhatikan
penggunaan kata kalimat/tanda baca/ejaan.

Design (perancangan)
a. Penyusunan tes
Penyusunan tes dilakukan dengan pemetaan tes yakni: Tugas mandiri dan tugas
kelompok.
b. Pemilihan Format
Format yang digunakan dalam penyusunan modul interaktif ini, sebagai berikut :
1) Halaman Judul
2) Kata Pengantar
3) Daftar Isi
4) Pendahuluan
a. Deskripsi Singkat
b. Relevansi
c. Petunjuk Belajar
5) Kegiatan Inti
a. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
b. Tujuan Pembelajaran
c. Materi Ajar
6) Kegiatan Belajar
7) Tes Formatif
8) Glosarium
9) Daftar Pustaka.

Rancangan Awal
Aspek- aspek dalam menyusun modul interakti ini, antara lain :

1) Aspek kelayakan isi.

2) Aspek kelayakan kebahasaan.
3) Aspek penyajian

4) Aspek interaktif

5) Aspek kontekstual

6) Ukuran modul

7) Desain kulit modul

8) Desain isi modul

9) Aspek materi
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Develop (pengembangan)

a. Validasi
validasi modul interaktif yang dilakukan oleh 2 orang validator dinyatakan valid
atau layak

b. Uji Coba Produk
Tabel Hasil Uji Coba Produk

Disseminate (penyebaran)
Modul Interaktif sebarkan secara terbatas, yakni
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Rata-
N Indikator | Rata Perse | Keteran
o .. | ntase gan
Nilai
1 Respon 38 95% Sangat
Guru ’ menarik
Respon
2.| Peserta 3,6 90% Sangat.
Didik menarik
Keterlak
sanaan o Sangat
3. Bahan 80 100% Baik
Ajar
Hasil
4| Belajar 88,5 | 933% | Baik
Peserta
Didik
Aktivitas Saneat
5.| Peserta 3,7 91,7% baikg
Didik

penyebaran modul kepada

guru-guru dalam lingkup sekolah dan penyerahan modul kepada pihak koordinator

pengawas wilayah kecamatan Galesong dan kecamatan Mangarabombang.

Hasil Analisi Data
Data instrumen yang dianalisis pada penelitian pengembangan ini untuk

menjawab terkait rumusan masalah pada penelitian ini, yakni:
Prototipe

prototipe yang dihasilkan adalah materi yang disajikan dalam bahan ajar

meliputi :

@ oo a0 o

Defenisi teks prosedur
Sruktur teks prosedur

Ciri kebahasaan teks prosedur.

Jenis-jenis teks prosedur

Langkah-langkah menyusun teks prosedur
Contoh-contoh teks prosedur secara kontekstual

Tugas mandiri dan tugas kelompok.
Tes formatif.
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Validitas
Tabel Hasil Validasi
Rata- Persen
Validator | Rata Ket
o tase
Nilai
Validator o Sangat
Ahli 4 100% || alid layak
Validator o Sangat
Praktisi 4 100% valid/layak
Jumlah o Sangat
Nilai 4 100% valid/layak

Dari hasil analisis data pada tabel di atas, menjelaskan bahwa dari kedua hasil
validasi memperoleh hasil dengan kriteria sangat valid/layak dengan rata-rata nilai 4
(100%). Rekapitulasi hasil validasi tersebut, yang di lakukan oleh validator ahli dan
validator praktisi membuktikan bahwa modul interaktif menulis teks prosedur
dinyatakan valid dengan nilai 4 (100%) dengan kriteria sangat layak (Valid).

Kepraktisan

Hasil dari angket respon guru dengan nilai 3,8 (95%), respon peserta didik dengan
nilai 3,6 (90%), dan angket keterlaksanaan bahan ajar dengan nilai 8 (100%)
menunjukkan bahwa modul interaktif menulis teks prosedur praktis digunakan dalam
pembelajaran.

Keefektivan

Daya serap siswa terhadapa materi pelajaran dengan menggunakan modul
interaktif menulis teks prosedur yaitu 93,3% dengan kriteria sangat baik dan rata-rata
nilai dari hasil belajar peserta didik adalah 88,5 dengan kriteria sangat baik, sedangkan
data hasil analisis observasi kegiatan belajar peserta didik dengan rata-rata nilai dari 2
observer adalah 2,7 (90%) dapat dinyatakan modul interaktif menulis teks prosedur
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Produk akhir yang dihasilkan dari Penelitian pengembangan ini yakni berupa
modul interaktif dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian yang menggunakan metode penelitian dan pengembangan pendidikan
(Research and Development) dengan menggunkan model pengembangan Four-D Models
(4-D).

Pada tahap define (pendefinisian) merupakan tahap analisis dan identifikasi
masalah yakni:

a. Analisis awal

b. Analisis peserta didik

c. Analisis konsep, analisis tugas

d. Spesifikasi tujuan pembelajaran.

Hasil yang diperoleh dari tahap define ini yakni adanya beberapa permasalah
dan menghasilkan protitipe yang dapat digunakan dalam pengembangan modul
interaktif menyusun teks prosedur Bahasa Indonesia.
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Pada tahapan design (perancangan) ada beberapa langkah-langkah yang
dilakukan, yakni:

a. Penyusunan penilaian atau tes

b. Pemilihan dan penyusunan format

c. Rancangan awal.

Penyusunan penilaian dilakukan untuk menyiapakan tugas-tugas yang akan
dituangkan dalam modul interaktif menulis teks prosedur, penyusunan tes diharapkan
dapat membuat peserta didik mampu membangun pembelajaran secara ineraktif dan
belajar secara mandiri. Pada tahapan pemilihan/penyusunan format dan komponen
modul disesuaikan dengan aturan atau teori yang berkaitan tentang pengembangan
modul yang baik. Sedangkan pada tahap rancangan awal yakni mengembangkan modul
interaktif berdasarkan prototipe dan selanjutnya modul akan direvisi oleh dua
validator untuk disempurnakan.

Tahap develop (pengembangan) merupakan tahap mengembangkan sebuah
modul pembelajaran yang menjadi produk hasil dari penelitian yang telah divalidasi
oleh valodator ahli dan validator praktisi. Validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan penggunaan modul melalui analisis kelemahan dan kekurangan dari modul
yang telah dikembangkan. Selanjutnya dilakukan perbaikan dari hasil analisis
kelemahan dan kekurangan modul sebagai penyempurnaan modul. Setelah melalui
tahap perbaiakan/revisi, selanjutnya modul diujicobakan dalam proses pembelajaran
guna mengetahui respon atau tanggapan peserta didik terhadap modul interaktif
menulis teks prosedur Bahasa Indonesia yang telah dikembangkan.

Tahapan akhir yakni tahap disseminate (penyebaran). Pada kegiatan penyebaran
modul interaktif ini diberikan pada guru-guru SMPN Satu Atap Punaga dan
penyerahan kepada koordinator pengawas wilayah Kabupaten Galesong dan
Kecamatan Mangarabombang.

Selanjutnya pembahasan mengenai hasil dari ke empat rumusan masalah
sebelumnya.

Pertama, tahap prototipe. Pada tahap ini merupakan tahap pengumpulan dan
analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
dari wawancara dan observasi di lingkup SMPN Satu Atap Punaga terkait pembelajaran
dan bahan ajar digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilaksanakan pada lingkup SMPN Satap Punaga, maka dapat disimpulkan prototipe
yang dihasilkan yakni mengenai konsep/materi yang akan disajikan dalam bahan ajar
meliputi defenisi teks prosedur, struktur teks prosedur, cirir kebahasaan teks
prosedur, jenis-jenis teks prosedur, langkah-langkah menyusun teks prosedur, contoh-
contoh teks prosedur secara kontekstual, tugas mandiri dan tugas kelompok, dan tes
formatif.

Kedua, bahan ajar yang telah dikembangkan yakni modul interaktif menulis teks
prosedur dinyatakan layak atau valid digunakan dalam proses belajar mengajar di
kelas. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis instrumen berupa angket validasi ahli dan
angket validasi praktisi. Hasil dari penelitian pengembangan bahan ajar pada tabel
hasil validasi modul interaktif diperoleh rata-rata nilai keseluruhan yakni 4 dengan
kriteria sangat valid. Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa modul
interaktif menulis teks prosedur Bahasa indonesia sangat valid (layak) sehingga modul
interaktif ini dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia
untuk peserta didik kelas VII SMPN Satu Atap Punaga Kabupaten Takalar.

Ketiga, untuk membuktikan kepraktisan modul interaktif ini maka digunakan
instrumen analisis respon guru, analisis respon peserta didik, dan analisis
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keterlaksanaan bahan ajar/modul. Modul interaktif menulis teks prosedur dapat
dikatakan praktis jika hasil analisis angket respon guru, angket respon peserta didik
dan analisis keterlaksanaan bahan ajar telah mencapai hasil yang sesuai rentan nilai
yang telah ditentukan berdasarkan kriterianya.

Dari hasil analisis data instrumen yang diperoleh peneliti melalui guru dan
peserta didik kelas VII SMPN Satu Atap Punaga dalam kegiatan pembelajaran yang
membuktikan bahwa modul interaktif layak digunkaan karena sangat membantu dan
lebih memudahkan guru dalam proses pembelajaran, hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya motivasi belajar peserta didik yang menjadi antusias pada saat
menggunakan modul pembelajaran. Hasil analisis instrumen respon guru dengan rata-
rata nilai 3,8 (95%) kriteria sangat menarik, hasil analisis angket respon peserta didik
dengan nilai 3,6 (90%) kriteria sangat menarik, dan hasil analisis angket
keterlaksanaan bahan ajar dengan nilia 8 (100%) kriteria sangat. Berdasarkan data
tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa modul interaktif menulis teks prosedur
sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada peserta
didik kelas VII SMPN Satu Atap Punaga.

Keempat, modul interaktif menulis teks prosedur dinyatakan efektif karena
berdasarkan capaian hasil kegiatan belajar mencapai kriteria baik dan hasil analisis
observasi aktivitas peserta didik dengan kriteria sangat baik. Modul ini memudahkan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang disajikan dan sangat
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini terlihat siswa lebih mandiri
dan interaktif dalam kegiatan pembelajaran.

Simpulan

Hasil penelitian dan pengembangan melalui uji coba produk bahan ajar yakni
modul interaktif menulis teks prosedur, dapat dsimpulkan bahwa pengembangan
modul interaktif menulis teks prosedur dengan menggunakan prototipe bahan ajar
dinyatakan valid setelah divalidasi oleh 2 orang validator memperoleh hasil
keseluruahan dengan nilai rata-rata 4 mencapai kriteria sangat valid. Modul interaktif
ini dinyatakan praktis karena dapat dilihat berdasarkan hasil angket respon guru
dengan nilai 3,8 (95%) kriteria sangat menarik, angket respon peserta didik dengan
nilai 3,6 (90) kriteria sangat menarik dan analisis keterlaksanaan bahan ajar dengan
nilai 8 (100%) kriteria sangat baik. Dari hasil anilisis ketiga angket tersebut dinyatakan
dengan Kkriteria sangat praktis. Modul ini efektif digunakan dalam kegiatan
pembelajaran karena mampu meningkatkan capaian hasil kegiatan belajar peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Capaian hasil kegiatan belajar
memperoleh rata-rata nilai 88,5 (93,3%) dengan kriteria baik. dan juga hasil analisis
observasi aktivitas pembelajaran peserta didik memperoleh nilai rata-rata 2,7 (90%)
dengan kriteria sangat efektif.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin memberikan
beberapa saran, sebagai berikut:
1. Kepala sekolah.
Kepala sekolah diharapkan lebih sering memonitoring dan mengawasi dan
merevisi kelengkapan perangkat pembelajaran dan juga penggunaan bahan ajar
oleh guru di dalam kelas.
2. Guru
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Guru diharapkan agar selalu mengembangkan kompetensi diri agar lebih kreatif
dan inovatif dalam memproses pembelajaran yang di dalam kelas.
3. Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu membangun kepercayaan diri dalam lingkungan
belajar agar dapat lebih aktif dan interaktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta
didik diharapkan mampu belajara secara mandiri dan interaktif melalui
penggunakan bahan ajar (modul interaktif) yang telah dikembangkan di SMPN Satu
Atap Punaga Kabupaten Takalar.
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